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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1.1.  Taksonomi dan Morfologi Mentimun 
Tanaman mentimun termasuk dalam Kingdom: Plantae, Divisi: 
Spermatophyta, Sub Divisi Angiospermae, Kelas Dicotiledonae, Ordo: Violales 
Famili: Cucurbitaceae, Genus: Cucumi, Spesies Cucumis sativus L. (Rukmana, 
1994) 
Akar tanaman mentimun memiliki akar serabut.Akar tanaman serabut 
dapat tumbuh dengan bercabang lurus ke dalam dan menyamping hingga 
mencapai kedalam 20 -30 cm, sedangkan akar serabut hanya dapat tumbuh di 
permukaan tanah.Tanaman mentimun sangat peka terhadap kekurangan dan 
kelebihan air. Pada tanah yang gembur,  tanaman mentimun akan tumbuh dan 
berkembang biak dengan baik (Sarbi, 2005) 
Batang tanaman mentimun berwarna hijau keputihan, berbulu dengan 
panjang mencapai 3 meter, banyak mengandung air dan lunak. Mentimun ini 
mempunyai sulu dahan berbentuk spiral yang keluar di sisi tangkai daun. Sulur 
mentimur merupakan batang yang sudah termodifikasi dan memiliki ujung yang 
peka di untuk di sentuh. Bila di sentuh akan terjadi perubahan menjadi mengkerut 
atau masuk kedalam.  Fungsi batang selain sebagai tempat tumbuh dan organ-
organ lainnya, juga sebagai pengangkut unsur hara dari akar ke daun, serta 
sebagai jalan untuk menyalurkan zat-zat hasil asimilasi keseluruh bagian tanaman 
(Rukmana, 1994). 
Tanaman mentimun memiliki daun berbentuk bulat agak melebar dengan 
ujung runcing berganda berukuran hingga 24 cm, memiliki warna hijau muda dan 
tua.Seain itu, daun bergerigi, berbulu halus, memiliki tulang daun dan bercabang-
cabang.Daun ini terletak pada bagian batang yang terdapat disisi batang, yang 
membentuk berselang seling antara satu daun dengan daun yang di atasnya. Daun 
timun beraroma kurang sedap dan langu, serta memiliki bulu yang tajam, 
(Rukmana, 1994) 
Tanaman mentimun memiliki bunga berwarna kuning agak tua dan 
berbentuk terompet, tanaman ini memiliki bunga jantan dan bunga betina yang 
terpisah, tetapi masih dalam satu tanaman. Bunga betina mempunyai bakal buah 
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berbentuk lonjong yang membengkok, sedangkan bungan jantan tidak memiliki 
bakal buah yang membengkok. Letak bakal buah di bawah mahkota bunga. Bunga 
memiliki panjang 2-3 cm. Mahkota bunga berjumlah 6, bunga yang telah mekar 
memiliki diameter 33-36 mm (Gaswono, 2001). 
Tanaman mentimun memiliki buah yang terdapat diantara daun dan batang. 
Bentuk buah sangat beragam dam bervariasi dengan panjang antara 8-25 cm dan 
berdiameter 2,3 – 7 cm, serta tergantung dengan varietasnya. Kulit buah memiliki 
bintik kecil, dan bergaris serta memiliki warna hajau keputih-putihan mudah dan 
hijau gelap tergantung dengan varietasnya (Rukmana, 1994) 
 
1.2. Syarat Tumbuh tanaman Mentimun 
Syarat tumbuh tanaman mentimun meliputi iklim, ketinggian tempat, dan 
tanah. Menurut Soekanto (1998) Iklim merupakan salah satu faktor lingkungan 
yang sangat berpengaruh terhadap produksi benih mentimun. Beberapa faktor 
iklim tersebut adalah cahaya matahari, suhu, curah hujan dan angin. 
Tanaman mentimun termasuk dalam kelompok tanaman berhari netral yang 
memerlukan sinar matahari kurang lebih delapan jam perhari. Tanaman mentimun 
akan tumbuh dengan baik didaerah yang memperoleh intensitas cahaya tinggi baik 
didaerah tropis maupun subtropics (Sarbi, 2005)  
Suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan generative tanaman 
mentimun. Suhu malam yang rendah dapat menimbulkan rangsangan 
pembentukan primordial bunga pada tanaman yang berasal daerah subtropis. 
Selama pertumbuhannya tanaman mentimun menghendaki suhu udara siang 24
0 
C 
kisaran suhu udara yang baik adalah 23
0
 C sampai 28
0 
C. perbedaan temperature 
siang dan malam yang terlampau tinggi menyebabkan rendahnya pembentukan 
bunga dan buah, sehingga hasil produksi mentimun pun rendah. Tanaman 
mentimun tidak tahan terhadap suhu dibawah 10
0 
C (Soekanto, 1998) 
Pada fase fegetatif, tanaman mentimun memerlukan curah hujan yang 
cukup, sebaliknya pada fase generative memerlukan curah hujan yang sedikit. 
Curah hujan yang tinggi pada fase pemasakan buah dapat menyebabkan daya 
tumbuh benih rendah. Curah hujan yang ideal pada tanaman mentimun adalah 
750-1.250 mm per tahun (Soekanto, 1998) 
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Tanaman mentimun dapat tumbuh dengan baik jika ditanam dilahan terbuka 
pada musim yang tidak banyak hujan dan angin. Angin kencang dapat merugikan 
tanaman seperti mempercepat proses penguapan air dilapisan tanah atas dan 
memacu evaporasi sehingga tanaman layu dan buah rontok. Angin kencang juga 
menyebabkan serangga penterbuk yang membantu persarian bunga relative 
berkurang dan proses penyerbukan bunga mentimun terganggu (Rukmana, 1994) 
Arman (2000) mengatakan bahwa tanaman mentimun dapat tumbuh 
dengan baik didaerah dataran rendah hingga dataran tinggi sampai ketinggian 
1.250 m dpl. Di Indonesia, tanaman mentimun didaerah dengan ketinggian 100 
m dpl. Tanaman mentimun dapat berproduksi secara optimal dengan ketingggian 
500- 600 m dpl. Tanaman mentimun akan lebih bermutu dan jumlahnya lebih 
banyak daripada didataran tinggi. 
Tanaman mentimun dapat ditanam disegala jenis tanah, mulai dari tanah 
pasir hingga tanah lempung, namun demikian, tanaman mentimun menghendaki 
hidup pada tanah yang gembur, berdrainase dan beraerase baik.Tanaman 
mentimunakan tumbuh dengan baik pada pH yang netral yaitu 6.0-7.0, namun 
demikian, tanaman mentimun masih toleran jika pH tanah hanya 5. Tanaman 
mentimun dapat berkembang dengan baik pada tanah yang memiliki derajat 
keasaman yang tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi. Jika tanah terlalu 
masam, akan menyebabkan perakaran mentimun menjadi membusuk, dan bila 
tanah mempunyai tanah yang memiliki PH  tinggi akan menyebabkan tanaman 
menjadi kerdil (Gaswono, 2001) 
 
1.3.  Budidaya Mentimun 
Menurut Sumpena (2011) Perkembangbiakan hanya dapat dilakukan 
secara generatif. Kita dapat dilakukan dengan cara mengambil buah yang benar-
benar berkualitas dan telah masak serta sehat. Biji yang benar-benar berkualitas 
dapat ditanam langsung atau biji disemai dahulu sebelum dipindahkan kelahan 
tanam, tujuannya agar biji mempunyai daya tahan terhadap cuaca yang ekstrem. 
Bentuk persemaian bermacam-macam, ada yang disemai dilahan yang beratap, 
atau disemai sesuai kebutuhan.Agar tidak terserang penyakit semai roboh 
(dumping off) sebaiknya biji disemai dengan jarak 4x4 cm. biji juga dapat disemai 
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di kantong yang dibuat di daun pisang atau kantong plastik (polybag). Setelah 
bibit tumbuh, dapat ditanam langsung kelahan, karena benih mentimun dapat 
tumbuh dengan cepat. 
Pemeliharaan tanaman mentimun yang baik yaitu pemupukan, 
pengendalian gulma yang menyeluruh, pemasangan ajir dan penyiraman.Peranan 
suplai unsur hara untuk tanaman menunjukkan manfaat yang sangat besar dalam 
meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas hasil mentimun, jenis pupuk yang 
digunakan. Usaha pengendalian gulma yang efektif pada tanaman mentimun yaitu 
penerapan sistem penyiangan secara menual. Pengendalian gulma sering juga 
dilakukan dengan penggemburan tanah dan pemupukan. Mentimun merupakan 
tanaman merambat, hal ini menyebabkan mentimun memerlukan ajir untuk 
pertumbuhannya sehingga mentimun dapat tumbuh tegak dan pembentukan buah 
tidak akan terhalang. Penanaman mentimun pada musim kemarau di perlukan 
penyiraman dua kali sehari. Apabila kekurangan air, tanaman akan layu bahkan 
mudah mati (Sumpena, 2011). 
 
1.4. Taksonomi dan Morfologi Eucheuma cottonii. 
Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut merah 
(Rhodophyceae) termasuk kedalam Kingdom: plantae, devisi: Rhodophyta, Kelas: 
Rhodophyceae, Ordo: Gigartinales, Family: Solieracea, dalam Genus: Eucheuma, 
dan Spesies: Eucheuma cottonii (Juneidi, 2014). 
(Wage, 2012) menyatakan secara morfologi, rumput laut persamaan antara 
akar, batang dan daun. Secara keseluruhan, tanaman ini mempunyai morfologi  
yang mirip. Bentuk- bentuk tersebut adalahthallus rumput laut, ada bermacam- 
macam, antara lain bulat  seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong dan 
rambut  dan sebagainya. Thalli  ini ada yang  tersusun  uniselluler (satu sel)  atau 
multiselluler (banyak sel). Percabangan thallus  ada yang  dichotomous 
(bercabang dua terus menerus), pectinate (berderet searah pada suatu sisi thallus 
 utama),  pinnate (bercabang  dua- dua pada sepanjang thallus utama secara 
berselang seling), ferticillate (cabangnya berpusat melingkari aksis atau sumbu 
utama) dan ada juga yang sederhana, tidak bercabang.  
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Sifat substansi thalli juga beraneka ragam, ada yang lunak seperti gellatin 
(gellatinous), keras diliputi atau mengandung zat kapur (calcareous), lunak 
seperti tulang rawan (cartilagenous) ,berserabut (spongious) dan sebagainya 
(Sukesi dkk, 2013). 
Ciri fisik Eucheuma cottonii adalah mempunyai thallus silindris, 
permukaan licin, cartiloeneus. Keadaan warna tidak selalu tetap, kadang-kadang 
berwarna hijau, hijau kuning, abu-abu atau merah.Perubahan warna sering terjadi 
hanya karena faktor lingkungan. Kejadian ini merupakan suatu proses adaptasi 
kromatik yaitu penyesuaian antara proporsi pigmen dengan berbagai kualitas 
pencahayaan (Aslan, 1998). 
 
1.5. Eucheuma cottonii L. sebagai pupuk 
Rumput laut mengandung unsur hara makro dan mikro yang sangat 
lengkap dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Dinegara lain, rumput laut sudah 
dimanfaatkan sebagai pupuk. Tetapi, prospek pemanfaatan rumput laut sebagai 
bahan pupuk organik belum banyak dimanfaatkan (Berlyanto dkk. 2014). 
Dalam perkembangannya, pemanfaatan pupuk rumput laut pada lahan 
pertanian modern telah banyak diinvestigasi oleh para peneliti dan 
keseluruhannya telah dilaporkan menghasilkan dampak yang menguntungkan 
terhadap bermacam-macam tanaman seperti serelia, kacang-kacangan, sayuran, 
dan tanaman bunga (Zahid, 1999). 
Sedayu dkk. (2014) menyatakan Pupuk organik berbahan dasar rumput 
laut memiliki keunggulan dibandingkan pupuk organik lainnya yaitu dalam hal 
kandungan hormon pemacu tumbuhnya yang tinggi. Hormon ini ditujukan untuk 
merangsang pertumbuhan pada tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh, 
berbuah atau berbunga lebih cepat, lebih banyak atau lebih besar. 
 
1.6.  Analisis Produktivitas dan Pendapatan 
Produktivitas merupakan kemampuan suatu alat atau bahan untuk 
berproduksi secara maksimal yang didukung oleh faktor input dan output yang 
baik sehingga akan menghasilkan keuntungan bagi pelakunya. Produktivitas 
pertanian merupakan kemampuan suatu lahan untuk berproduksi atau 
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menghasilkan suatu tanaman. Tujuannya untuk di analisis sehingga layak atau 
tidaknya usaha tani tersebut dilakukan (Agriekonomika, 2013). 
 Usaha tani merupakan kegiatan  membudidayakan tanaman dengan 
sebaik-baiknya dan akan memberikan keuntungan yang maksimal bagi pelakunya. 
hal itu didukung oleh output dan input serta manajemen yang baik. kesepadanan 
itu akan memberikan input yang lebih besar dari pada output (Hernanto, 1996). 
Tujuan usaha tani adalah diperolehnya produksi setinggi mungkin dengan 
biaya serendah-rendahnya.usaha tani haruslah produktif dan efisien.produktivitas 
adalah usaha tani yang memiliki produktivitas tinggi.usaha tani yang efisien 
adalah usaha tani yang ekonomis dan menguntungkan (Mubyarto, 1995). 
Produktivitas dihitung    :  
  I  : P x Q 
    L : TR-TC 
Dimana :  
I  : Income 
P  : Price 
Q  : Quantitas (Jumlah) 
L  : Laba 
TR : Total Pendapatan 
TC  : Total Pengeluaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
